ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tabarukan Air Managib Pada Jamaah Majlis Dzikir Al-
Khidmah Tulungagung”. Ini ditulis oleh [Ilmasari Nur Cholifah, NIM.
1860303222024, dengan dosen pembimbing Dr. Achmad Sauqi, M.Pd.|

Kata Kunci: Tabaruk, Air Managib, Majlis Dzikir Al-Khidmah.

Penelitian tulis ini secara garis besar berangkat dari latar belakang fenomena
praktik air managib yang berkembang di kalangan jamaah Majlis Dzikir Al-
Khidmah. Praktik ini dimaknai beragam oleh masyarakat, baik sebagai tradisi
keagamaan, media spiritual, maupun sebagai bentuk tabaruk, yaitu ikhtiar
memperoleh keberkahan Allah SWT melalui doa, dzikir, dan wasilah orang-orang
saleh. Perbedaan pemahaman tersebut melatarbelakangi pentingnya Kkajian
mendalam untuk mengungkap makna, pengalaman dalam kehidupan jamaah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana konstruksi makna
air manaqib bagi jamaah Majlis Dzikir Al-Khidmah Tulungagung dalam kehidupan
sehari-hari; dan (2) bagaimana pengalaman subjektif jamaah dalam mengonsumsi
dan mengamalkan air manaqib. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
pemaknaan serta pengalaman lived experience jamaah secara mendalam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi interpretative untuk memahami pengalaman subjektif jamaah dalam
memaknai praktik air manaqib. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan
ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu jamaah aktif Majlis Dzikir Al-
Khidmah Tulungagung yang memiliki pengalaman langsung dengan praktik air
managib. Analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) untuk memahami makna pengalaman subjektif
informan secara komprehensif, sehingga diperoleh pemahaman mendalam
mengenai dimensi spiritual, religius dan psikologis dalam praktik tersebut.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) air managib dimaknai sebagai
wasilah spiritual yang berfungsi sebagai media ikhtiar dalam mendekatkan diri
kepada Allah SWT, sarana memperoleh ketenangan jiwa, serta simbol keberkahan
yang memperkuat dimensi keimanan; (2) pengalaman subjektif jamaah dalam
mengonsumsi air managib meliputi munculnya ketenangan batin, peningkatan rasa
optimisme dan harapan (raja’), penguatan keyakinan religius, serta persepsi
terhadap adanya efek penyembuhan, baik secara psikologis maupun fisik. Temuan
ini menunjukkan bahwa praktik air managib dipahami sebagai bentuk tabaruk,
yaitu ikhtiar memperoleh keberkahan Allah SWT melalui doa, dzikir, dan
pembacaan managib. Praktik tersebut tidak hanya berfungsi sebagai ritual simbolik,
tetapi juga sebagai mekanisme coping religius dan terapi spiritual yang
berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis jamaah.
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This undergraduate thesis entitled “Tabarukan of Managib Water among the
Congregation of Majlis Dzikir Al-Khidmah Tulungagung” was written by Ilmasari
Nur Cholifah, NIM. 1860303222024, under the supervision of Dr. Achmad Saugqi,
M.Pd.I.
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This study is generally motivated by the phenomenon of the practice of
managib water among the congregation of Majlis Dzikir Al-Khidmah. This practice
is interpreted in various ways by the community, either as a form of religious
tradition, a spiritual medium, or a means to obtain blessings. These differences in
understanding underline the importance of an in-depth study to reveal its meaning
and experiential dimensions in the lives of the congregation. The research problems
include: (1) how the meaning of manaqib water is constructed by the congregation
in their daily lives; and (2) how the subjective experiences of the congregation are
formed in consuming and practicing managib water. This study aims to explore the
meaning and lived experiences of the congregation in depth.

This research employs a qualitative approach with an interpretative
phenomenological design to understand the subjective experiences of the
participants in interpreting the practice of managib water. Data were collected
through participant observation, in-depth interviews, and documentation.
Informants were selected using purposive sampling, consisting of active members
of Majlis Dzikir Al-Khidmah Tulungagung who have direct experience with the
practice of managib water. Data analysis was conducted using Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) to comprehensively understand the meaning of
the participants’ subjective experiences, resulting in an in-depth understanding of
the spiritual, religious, and psychological dimensions of the practice.

The results show that: (1) managib water is interpreted as a spiritual wasilah
functioning as a medium of religious endeavor to draw closer to Allah SWT, a
means to attain inner peace, and a symbol of blessing that strengthens faith; (2) the
subjective experiences of the congregation include feelings of inner tranquility,
increased optimism and hope (raja’), strengthened religious conviction, and
perceived healing effects, both psychologically and physically. These findings
indicate that the practice of manaqib water is not merely a symbolic ritual, but also
serves as a form of religious coping and spiritual therapy that contributes to the
psychological well-being of the congregation. Thus, the phenomenon of managib
water can be understood as an integration of Sufistic practice, religious experience,
and human psychological needs manifested in the religious life of the community.
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